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TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Konsep
1. Keterampilan Manajerial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, terampil betakiap
dalam melaksanakan tugas, mampu dan cekatan, setakegterampilan
berarti kecakapan dalam melaksanakan tfigasngan demikian dapat
disimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuamndaielaksanakan
tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan yang dizypaditil

Menurut Bigelow (1998), sebenarnya tidak banyaks tglang
mendefinisikan apa yang dimaksud dengan keterampitenajerial.
Banyak teks yang lebih menekankan kepada prosedghajaran untuk
meningkatkan keterampilan daripada mendefinisikatam spesifik
keterampilan manajerial. Namun berdasarkan kompbaberapa teks,
keterampilan manajerial berkaitan dengan teorinitekdan pedoman
perilaku, yang bila diaplikasikan secara tepat akaningkatkan performa
keberhasilan seorang mandjer.

Pekerjaan seorang manajer itu beraneka ragam dapléis.
Manajer membutuhkan keahlian tertentu untuk meniala tugas dan

kegiatan yang berkaitan dengan kemanajerialan. idlisk menyatakan

®W.J.S. Purwadarmint#&amus Besar Bahasa Indonesiakarta, PN Balai Pustaka:
1990, h. 1043.

"Faturrozi, FirmanKeterampilan Manajerialhttp:/faturrozifirman.blogspot.com/2012/
01/keterampilan-manajerial.htn@nling Minggu, 7Desember2014, pkl.02.00 WIB.
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bahwa agar kinerja manajerial menjadi efektif dikian tiga
keterampilan yang meliputi keterampilan teknik,ekampilan hubungan
manusia dan keterampilan konseptlal.

Pendekatan yang paling banyak diterima untuk medonggkan
keterampilan manajerial adalah dalam kaitannya a@esgbuah taksonomi
tiga kategori dari keterampilan yang ditawarkanhokatz (1955) dan
Mann (1965) dalam Gary Yukl (2007), yaitu: keterampilan teknis,
keterampilan hubungan antar pribadi, dan keteramgionseptual.

a. Keterampilan Teknis

Keterampilan teknis yaitu kemampuan untuk mengganaiat-
alat, prosedur dan teknis suatu bidang khusus €8td®89). Buchari
Alma, menyatakan bahwa keterampilan teknis adagahaknpuan yang
dimiliki oleh seorang pemimpin untuk melaksanakaats pekerjaan’

Sebagai seorang manajer yang potensial, manajarusslya
memiliki keterampilan teknis, yaitu pengetahuan Bamampuan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas khusus ataukigiatan yang
diperlukan oleh pekerjaan seorang manajer.

Sedangkan Gary Yukl, menyatakan bahwa keterampalams
meliputi pengetahuan tentang metode, proses ddeng&apan untuk

melakukan aktivitas khusus dari unit organisatamsnajer itu'*

8 urkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, Model dan Aplikdakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2003, h. 45.

Gary Yukl,Kepemimpinan Dalam Organisasiakarta: Indeks, 2007, h. 212.

%Buchari Aima,Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan UmBandung: Alfabeta,
2005, h. 78.

H“Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisabi, 213.
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Dikatakan juga bahwa keterampilan teknis melipugngetahuan
factual tentang organisasi (peraturan, struktur, sistemrmajeaen,
karakteristik karyawan), dan pengetahuan tentaragyk dan jasa

organisasi (spesifikasi teknis, kekuatan dan ketegan)

. Keterampilan Hubungan Antar Pribadi

Nurkholis mengatakan bahwa keterampilan hubunganusia
(antar pribadi) penting bagi efektivitas serta kprmaa'® Selanjutnya
Nurkolis mengartikan keterampilan hubungan manq(aidar pribadi)
sebagai pengetahuan mengenai perilaku manusia dE®spproses
kelompok, kemampuan untuk mengerti perasaan, sSka@a motivasi
dari orang lain dan kemampuan untuk mengomunikasikengan jelas
dan persuasif’ Buchari Alma mendefinisikan keterampilan hubungan
antar pribadi sebagai kemampuan untuk bekerjasamargtmbangun
tim kerja bersama orang-orang Iafn.

Made Pidarta, menyebutkan keterampilan hubungarar ant
pribadi sebagai keterampilan manusidwiKeterampilan manusiawi
pada hakikatnya merupakan kemampuan untuk melakiieamak
hubungan kerja sama secara optimal dengan orang-gang diajak
bekerja dengan memperhatikan kodrat dan harkagtyagsi manusia.

Pendapat yang lebih luas dikemukakan oleh Gary,¥aku:

79.

2pid

13 Nurkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, Model dan Aplikasi45.
bid

*BuchariAlma,Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umin79.
®Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesitgkarta: PT.Rieneka Cipta, 2011, h.
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“Keterampilan hubungan antarpribadi adalah pengetah
tentang perilaku manusia dan proses hubungan amthadi;
kemampuan untuk memahami perasaan, sikap dan onati§ lain
dari apa yang mereka katakan dan lakukan (empatsitsvitas
sosial); kemampuan untuk berkomunikasi dengan pidasefektif
(kefasihan bicara, persuasif); dan kemampuan umigknbuat
hubungan yang efektif dan kooperatif (kebijaksanaiplomasi,
keterampilan mendengarkan, pengetahuan tentan@kpesosial
yang dapat diterima)*’

Wahjosumidjo menyatakan, keterampilan hubungan ranta
pribadi merupakan keterampilan yang memerlukan gtentn khusus
dari para kepala sekolah, sebab melalui keterampildoungan antar
pribadi seorang kepala sekolah dapat memahamiaisi sikap dan
motif orang lain, mengapa orang lain tersebut tarlan berperilak{f

c. Keterampilan Konseptual

Semakin tinggi tingkat pekerjaan, semakin besaa puinlah
dan keragaman aktivitas yang harus dikoordinasikamakin besar
kerumitan hubungan yang harus dipahami dan dikejolga makin
unik dan makin sulit masalah yang harus dipecahkégningkatnya
kerumitan saat seseorang naik ke tingkatan yanip fi@hggi dalam
sebuah organisasi tercermin dalam meningkatnyaygesan untuk
keterampilan konseptud.

Selanjutnya Gary Yukl menyatakan bahwa keterampilan

konseptual meliputi kemampuan analitis, berpikigisp membentuk

Y"Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. 213.

¥ vahjosumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik damrasalahan-
nya,Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h. 57.

¥Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. 214.
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konsep, pemikiran yang induktif, dan pemikiran deifif’ Dalam arti
umumnya, keterampilan konseptual termasuk penilgiang baik,
dapat melihat ke depan, intuisi, kreativitas, damampuan untuk
menemukan arti dan keteraturan dalam peristiwa yaladx pasti dan
ambigu.

Buchari Alma mendefinisikan keterampilan konsepteibagai
kemampuan berpikir dan mengungkapkan pemikiranmyand bentuk
model kerangka kerja dan konsep-konsep lain dalaamudahkan
pekerjaarf?

Komarudin dalam Made Pidarta, menyatakan bahwa kuntu
memiliki kemampuan keterampilan konseptual paraajeantertinggi
diharapkan: (1) selalu belajar dari pekerjaan sdtaat, terutama dari
cara kerja bawahan, (2) melakukan observasi séesgacana tentang
kegiatan-kegiatan manajemen, (3) banyak membadanignhal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedifkganakan, (4)
memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain,b@pikir untuk masa
yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yaapmatddiuji-
cobakarf?

Sebaliknya, semakin rendah kedudukan manajeriaosasg,
pengetahuan yang diharapkan diterapkannya semal@énsifdi

spesialistik dan teknis karena lebih menjurus geedaksanaan berbagai

20[ta:

Ibid
21BuchariAlma,Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umim79.
Made PidartalManajemen Pendidikan Indoneska,79.
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kegiatan operasional. Menurut Nurkholis (2006),g/#@rmasuk dalam
keterampilan konseptual adalah beberapa kemampogmitik seperti
kemampuan analitis, berpikir logis, membuat kongegmikiran yang
induktif dan pemikiran deduktf Pendapat yang hampir sama dan
lebih luas dikemukakan oleh Gary Yukl bahwa ketgniden konseptual
adalah kemampuan analitis umum; pemikiran logigasiean dalam
pembentukan konsep dan konseptualisasi hubungankgenpleks dan
ambigy kreativitas dalam pembuatan ide dan pemecahaalamsian
kemampuan untuk menganalisis peristiwva dan merasakan,
antisipasi perubahan, dan mengenali kesempatarpatansi masalah
(pemikiran induktif dan deduktif}*

Agar tujuan pendidikan bisa dicapai sesuai dengangy
diharapkan maka diperlukan adanya manajer yangahgadg mampu
membuat perencanaan yang baik, mengorganisir, reesiggan, dan
melakukan kontrol serta tahu kekuatarstréngth), kelemahan
(weakness kesempatan peluangpportunity, dan ancamarnthrea.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-N&h ayat 2, yaitu:

OV sl s syl e Vlad Wy sty Sl e 15i5aS

Nurkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, Model dan Aplikadi7.
#Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. 214.
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Artinya:

Bertolong-menolonglah kamu dalam berbuat kebajikkm
tagwa dan janganlah kamu bertolong-menolong dalarbuatan dosa
dan permusuhan. (QS. Al-Maidah ayat?2).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahvier&epilan
manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalamimpen
sekolah yang diwujudkan dalam bentuk ketrampilamskptual,
ketrampilan hubungan manusia dan ketrampilan taknik

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Soetopo, kepemimpinan adalah suatu kegidtam
membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehiriggaapai tujuan
dari kelompok itu yaitu tujuan bersarffaSedangkan menurut Stoner
dalam Handoko kepemimpinan adalah suatu prosesapsmn dan
pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan darilosegek anggota
yang saling berhubungan tugasfiya.

Menurut Miftah Thoha kepemimpinan adalah aktivitastuk
mempengaruhi perilaku orang lain agar mereka manalklkan untuk

mencapai tujuan tertentfi.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Departemen Agama RI,
1983, h. 157.

“Hendiyat Soetopd{epemimpinan dan Supervisi Pendidikdakarta: PT. Bina
Aksara. 1984, h. 140.

?"Hani HandokoManajemenYogyakarta: BPFE, 1995, h. 294.

B\iftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemelakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004, h. 117.
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Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksamaoritas
dan pembuatan keputusan. Ada juga yang mengarskiatu inisiatif
untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yaogsikten dalam
rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persbai@ama. Menurut
George R. Terry kepemimpinan adalah aktivitas unbo&mengaruhi
orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan orgsifitsa

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat diak@simpulan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seorang pémiomguk
memengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk jgekama mencapai
suatu tujuan kelompok.

a. Sifat-Sifat Kepemimpinan
Upaya untuk menilai sukses tidaknya pemimpin itakidikan
antara lain dengan mengamati dan mencatat sitgtdain kualitas atau
mutu perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria ukntmenilai
kepemimpinannya. Teori kesifatan atau sifat dikeakak oleh
beberapa ahli. Edwin Ghiselli dalam Handoko mengexkan teori
tentang kesifatan atau sifat kepemimpinan, yaitu:

1) Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas
(supervisory ability) atau pelaksana fungsi-fungsi dasar
manajemen, 2) Kebutuhan akan prestasi dalam pekerja
mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginasesuk3)
Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreak#n daya
pikir, 4) Ketegasan atau kemampuan untuk membugatitkean-
keputusan dan memecahkan masalah-masalah dengap dak

tepat, 5) Kepercayaan diri atau pandangan padasdiningga
mampu menghadapi masalah, 6) Inisiatif atau kemampuuntuk

PMiftah Thoha,Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinjakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, h. 259.
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bertindak tidak tergantung, mengembangkan seraagkeegiatan
dan menemukan cara-cara baru atau inoVasi.

Berbagai teori kesifatan juga dikemukakan oleh Gigwed
dan George R. Terry dalam Nurcholis. Ordway Ted geerukakan
bahwa teori kesifatan adalah sebagai berikut:

1) Energi jasmaniah dan mental yaitu mempunyai dalganta
keuletan, kekuatan baik jasmani maupun mental uniakgatasi
semua permasalahan, 2) Kesadaran akan tujuan dam ar
mengetahui arah dan tujuan organisasi, serta yaiman
manfaatnya, 3) Antusiasme pekerjaan; mempunyaiatujyang
bernilai, menyenangkan, memberikan sukses, dan tdapa
membangkitkan antusiasme bagi pimpinan maupun bewyadh)
Keramahan dan kecintaan; dedikasi pemimpin bisa otieasi
bawahan untuk melakukan perbuatan yang menyenarsgkana
pihak, sehingga dapat diarahkan untuk mencapaiaruyjub)
Integritas pemimpin harus bersikap terbuka; metdsh bersatu,
sejiwa dan seperasaan dengan anak buah sehinggahdraw
menjadi lebih percaya dan hormat, 6) Penguasaamsteketiap
pemimpin harus menguasai satu atau beberapa kemateknis
agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan untukimpan,

7) Ketegasan dalam mengambil keputusan; pemimping ya
berhasil pasti dapat mengambil keputusan secarat,cegas dan
tepat sebagai hasil dari kearifan dan pengalamanr8)a
Kecerdasan; orang yang cerdas akan mampu mengasasilah
dalam waktu yang lebih cepat dan cara yang lebdkti&f 9)
Keterampilan mengajar; pemimpin yang baik adalamgymampu
menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong, dan
menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuat), 10
Kepercayaan keberhasilan; kepemimpinan didukung h ole
kepercayaan anak buahnya, yaitu percaya bahwa gemdangan
anggota berjuang untuk mencapai tujdan.

Sedangkan teori kesifatan menurut George R. Tedalah
sebagai berikut:
1) Kekuatan; kekuatan badaniah dan rohaniah merupalaat

yang pokok bagi pemimpin sehingga ia mempunyai dayan
untuk menghadapi berbagai rintangan, 2) Stabili&mosi;

*Hani HandokoManajemenh. 297.
#INurkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, Model dan Aplikasi9.
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pemimpin dengan emosi yang stabil akan menunjangapaian
lingkungan sosial yang rukun, damai, dan harmon®,
Pengetahuan tentang relasi insani; pemimpin merpdikgetahuan
tentang sifat, watak, dan perilaku bawahan agaa lrenilai
kelebihan/kelemahan bawahan sesuai dengan tuggsdifzarikan,
4) Kejujuran; pemimpin yang baik harus mempunygujkean
yang tinggi baik kepada diri sendiri maupun kepbhdwahan, 5)
Obyektif; pemimpin harus obyektif, mencari buktikdiuyang nyata
dan sebab musabab dari suatu kejadian dan memmeaikgaan
yang rasional atas penolakannya, 6) Dorongan grilk@thginan
dan kesediaan untuk menjadi pemimpin harus munaal dhlam
hati agar ikhlas memberikan pelayanan dan pengabkkpada
kepentingan umum, 7) Keterampilan berkomunikasimipgin
diharapkan mahir menulis dan berbicara, mudah nukagn
maksud orang lain, mahir mengintegrasikan berbagaii serta
aliran yang berbeda-beda untuk mencapai kerukunan d
keseimbangan, 8) Kemampuan mengajar; pemimpin apkan
juga menjadi guru yang baik, yang membawa orangjdrepada
sasaran-sasaran tertentu untuk menambah pengetahuan
keterampilan agar bawahannya bisa mandiri, mau regkan
loyalitas dan partisipasinya, 9) Keterampilan dpsieorang
pemimpin harus bersikap ramah, terbuka, mau megghar
pendapat orang lain, sehingga ia bisa memupuk darja yang
baik, 10) Kecakapan teknis atau kecakapan maniajeeaguasaan
kecakapan teknis agar tercapai efektifitas kerjaldsejahteraaff.

Berdasarkan teori-teori tentang kesifatan atau t-sifat
pemimpin diatas, dapat disimpulkan bahwa sifat-digpemimpinan
kepala sekolah adalah: 1) Kemampuan sebagai pesgawzervisory
ability), 2) Kecerdasan, 3) Inisiatif, 4) Energi jasmani@m mental, 5)
Kesadaran akan tujuan dan arah, 6) Stabilitas enid9Dbjektif, 8)
Ketegasan dalam mengambil keputusan, 9) Keterampila
berkomunikasi, 10) Keterampilan mengajar, 11) Kaetgilan sosial,

12) Pengetahuan tentang relasi insani.

*bid
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b. Tugas-tugas Kepemimpinan
Berdasarkan pengertian bahwa kepemimpinan adalakepr
memengaruhi tingkah laku yang mengandung indikasargkaian
tugas penting seorang pemimpin yaitu:

1) Mendefinisikan misi dan peranan organisasi. Misin da
peranan organisasi dapat dirumuskan dengan balklas®eorang
pemimpin lebih dulu memahami asumsi struktural aébu
organisasi, 2) Pemimpin merupakan pengejawantahgmant
organisasi. Dalam tugas ini pemimpin harus menkgita
kebijaksanaan ke dalam tatanan atau keputusand&grhsarana
untuk mencapai tujuan yang direncanakan, 3) Merapankan
keutuhan organisasi. Pemimpin bertugas untuk meatperkan
keutuhan organisasi dengan melakukan koordinasi kdaantrol
melalui pertemuandan koordinasi khusus terhadapbaler
peraturan, 4) Mengendalikan konflik internal yaagadi di dalam
organisasr>

c. Kepemimpinan yang Efektif
Agar proses pengembangan para personalia pendibdé@adan
dengan baik, antara lain dibutuhkan kepemimpinarg yafektif, yaitu
suatu kepemimpinan yang menghargai usaha para bawalang
memperlakukan mereka sesuai dengan bakat, kemamgaamminat
masing-masing individu, yang memberi dorongan uritekkembang
dan mengarahkan diri ke arah tercapainya tujuabag@ pendidikan.
Pemimpin yang efektif menurut Made Pidarta ialamioepin
yang tinggi dalam kedua dimensi kepemimpinan. Beguitia pemimpin
yang memiliki performan tinggi dalam perencanaan fiengsi-fungsi

manajemen tinggi pula dalam kedua dimensi kepenmampi Dua

dimensi kepemimpinan tersebut adalah: 1) Kepemiawpiryang

#wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah .h. 59.
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berorientasi kepada tugas ialah kepemimpinan yangahmenekankan
penyelesaian tugas-tugas kepada para bawahannygandetidak

memedulikan perkembangan bakat, kompetensi, maqtivasnat,

komunikasi, dan kesejahteraan bawahan. Para péesakan bekerja
secara rutin, rajin, taat dan tunduk dalam penampita. Pemimpin ini
tidak mengikuti perkembangan dan kemajuan lingkangahingga
organisasi menjadi usang dan ketinggalan zamarkepemimpinan
yang berorientasi kepada antar hubungan martisia.

Kepemimpinan ini hanya menekankan perkembangan para
personalianya, kepuasan mereka, motivasi, kerjaasgergaulan dan
kesejahteraan mereka. Pemimpin ini berasumsi lala personalia
diperlakukan dengan baik, maka tujuan organisagehkeéidikan akan
tercapai. Tetapi pada kenyataannya manusia tidakudgeritikad baik,
walaupun ia diperlakukan dengan baik. Hal ini dapenyebabkan
kemunduran suatu organisasi. Oleh sebab itu keppimam yang baik
adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan orientegs dengan
orientasi antar hubungan manusia. Dengan mengasiggn dan
meningkatkan keduanya kepemimpinan akan menjaditigfeyaitu
mampu mencapai tujuan organisasi tepat pada waktu®ebab
kepemimpinan yang efektif dapat melaksanakan fufugsjsi
manajemen dengan baik termasuk malaksanakan paeawrcaengan

baik pula.

¥Made PidartalManajemen Pendidikan Indoneska,173..
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Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan karjaa
dengan bawahan untuk mencapai cita-cita organigsngan cara
seperti itu pemimpin akan banyak mendapat bantikarap, semangat,
dan tenaga dari bawahan yang akan menimbulkan smthan
kebersamaan dan rasa persatuan, sehingga akan atéw@uodproses
pendelegasian dan pemecahan masalah yang semuasrgajukan

perencanaan pendidikan. Firman Allah dalam Al-Qur'a

E

O3B0 13385 13 )3 Ll U el &30 A e Ulas
Artinya:

Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-papin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketilexeka sabar .
Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (QS.SAglah ayat
24)%

Dari beberapa pengertian di atas dapat dirumuskamvé®
kepemimpinan adalah kemampuan dan ketrampilan untrkeladani,
menuntun, mendorong dan mengarahkan orang laimdaiancapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan.

Setelah memahami beberapa pengertian kepemimpetaras
umum, maka dapatlah sekarang dipersempit lingkupbplasannya,
yaitu ruang lingkup kepemimpinan yang bergerak rdalaidang

pendidikan.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyd. Jakarta: Departemen Agama
RI, 1983, h. 663.
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Istilah “Kepemimpinan Kepala Sekolah” mengandunga du
pengertian yaitu kepala sekolah sebagai personkblade yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiekolal’® yang
mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan daliagkungan
sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasilai dejuan
Pendidikan Nasional. Kepala sekolah sebagai pemirppndidikan,
dilihat dari status dan cara pengangkatannya ada&golong
pemimpin resmi,formal leader atau status leader Kepala sekolah
hendaknya memiliki pengetahuan yang luas tentamygbenggaraan
pendidikan dan kerja guru di sekolah.

Sebagai personal sekolah yang bertanggung jawdiadap
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah dan sebagai pgmipendidikan,
maka seorang kepala sekolah dituntut untuk mamplaksenakan
pekerjaannya sebagai edukator, manajer, admirastratan supervisor
(EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya sesuai atekgbutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekotsh harus
mampu berperan sebagdeader, innovator, dan motivator di
sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma barnajeaen
pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mangstubgsi sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisie@der innovator, dan

motivator (EMASLIM).

3% M. Dariyanto,Administrasi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1998, h. 80
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Prespektif ke depan mengisyaratkan bahwa kepal@dateiuga
harus mampu berperan sebagai figure dan mediagpipbekembangan
masyarakat dan lingkungannya. Dengan demikian mekerkepala
sekolah semakin hari semakin meningkat, dan akktuseeningkat
sesuai dengan perkembangan pendidikan yang ditarafkalam hal
ini, pekerjaan kepala sekolah tidak hanya sebayshE. IM, tetapi
akan berkembang menjadi EMASLIM-FM.

Semua itu harus harus dipahami oleh kepala sekdhyang
lebih penting adalah bagaimana kepala sekolah mamgmgamalkan
dan menjadikan hal tersebut dalam bentuk tindakaterdi sekolah.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan Bahw
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan keplatdah untuk
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini akan tgudu apabila
seorang kepala sekolah memiliki kepribadian yangt,kmemahami
kondisi guru, karyawan dan siswa, memiliki visi daemahami misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampua
berkomunikasi.

Di samping itu seorang pemimpin terutama kepalalabkharus
memiliki tipe kepemimpinaiut wuri handayaniyang memiliki makna
bahwa seorangpadertidak hanya harus memberikan dorongan, namun
juga memberikan arahan untuk kemajuan organisasihak di sini

berartileaderharus mampu mengerahkan usaha-ugallavemya agar
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sejalan dengan visi, misi, dan strategi organigasg telah ditetapkan.
Sebagai dasarnya, nilai-nilai organisasi haruamarn kuat dalam diri
masing-masing anggota.

3. Kinerja Guru

Pada hakekatnya orang bekerja untuk memenuhi kedotatas
dorongan tertentu. Kebutuhan dipandang sebagai geemlg atau
pembangkit perilaku. Sedangkan tujuan berfungsiagab pengarah
perilaku. Performansi kerja adalah pekerjaan yamgundkan untuk
menggambarkan pekerjaan yang dilakukan oleh sesgodh dalam
organisasi.

Masalah kinerja penting mendapatkan perhatian datamajemen
karena berkaitan dengan produktifitas organisasitilah tersebut
digunakan untuk menggambarkan keadaan dan hagl dar seseorang,
atau suatu organisasi. Performansi kerja lebitatliean kepada hasil kerja
nyata dan jelas dari suatu organisasi. Hasil kewgvidu-individu dan
organisasi yang jelas yang dapat diukur sertaagiketn untuk menentukan

keefektifan suatu organisasi. Firman Allah dalam &STaubah ayat 105:
ale G500y O3aially Alsh)) aSlae M) (o 13lac) Jig

I R P N R A (A
Oslasd AR08 Ly <, Va8 53 A5 (Al

Artinya:
Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu maka Allah dan uRalya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmwan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahungyghaib dan
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yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apag yeelah kamu
kerjakan®’

Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesid@afjan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anaka wbni jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengali®

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalasegiuelajar-
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentskenber daya
manusia yang potensial dibidang pembanguftéompetensi dasar guru
sebagai kompetensi profesional dilihat dari kingyg dalam kegiatan
belajar mengajar. Istilah kinerja yang digunakanama penelitian ini
mengandung makna keterikatan psikologis dari sasgorterhadap
pekerjaannya yang menjadi tanggungjawabnya. Ketink psikologis
tersebut akan nampak jelas dari dan didalam kesunaggkerja serta rasa
tanggungjawab yang tinggi terhadap pelaksanaan rjpeke yang
dipercayakan kepadanya sebagai seorang guru.

Secara etimologis, istilah kinerja berasal dari dsah Inggris
"performancé Dalam kamus Inggris Indonesia (Jhon M. Echolas$an

Shadily, 2000: 425performanceadalah: 1) daya guna, 2) prestasi, dan 3)

3" Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyah. 663.

¥Undang Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2085|Rayat (1)

%sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajalakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005, h. 65.
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hasil *°

yang diartikan dengan prestasi kerja, pelaksan&ana,
pencapaian kerja, hasil kerja, unjuk kerja darapgsilan kerjaMenurut
Anwar Prabu Mangkunegara (2000: 67). Kinerja (@m&skerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdic@leh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai deagggung jawab
yang diberikan kepadanya. Malayu S. P. Hasibuan (2001: 34)
mengemukakan kinerja (prestasi kerja) adalah shatil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugag gdebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengatin&esungguhan
serta wakt? Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indoneséajaki
adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diptkéih, kemampuan kerja
(tentang peralatariy.

Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk
melaksanakantugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan
program pengajaran dan pelaksanaan program pearelaerta evaluasi
program pembelajaran. Kinerjguru yang dicapai harus berdasarkan
standar kemampuan profesional selaneaksanakan kewajiban sebagai
guru sekolah.

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakayiaten

belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guranurut

“http://digilib.unimed.ac.id/public/lUNIMED-Master-19035030197%20Bab%20lII.
pdf, Onlineg Minggu, 27Desember2014, pkl. 02.00 WIB.

“http://id.wikipedia.org/wiki/KinerjaOnline Minggu, 27Desember2014, pkl.02.00
WIB.

“bid

*\W.J.S Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, 1315.
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Undang-undangRepublik Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 20 (a)
tentang guru dan dosen yaitu merencanakan pemiaglajaelaksanakan
proses pembelajaran yang bermutu, serta menilainganmgevaluasi hasil
pembelajaraft?

Kinerja guru yang baik tentunya tergambar padapeiian mereka
baik penampilan kemampuan akademik, maupun kemampuaiespro
menjadi guruartinya mampu mengelola pengajaran dalam kelas dan
mendidik siswa diluakelas dengan sebaik-baiknya.

Sehubungan fungsinya sebagai pengajar, pendidikn da
pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai pergaaa diri guru.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan DeakyndUzer
Usman peranan guru antara lain; guru sebagai mengegmimpin kelas,
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekisped perencana,
supervisor, motivator, dan konselor. Yang aiidkemukakan disini adalah
peranan yang dianggap paling dominan diklasifikasikan sebagai
guru demonstrator, pengelola kelas, mediator dsilitétor, dan evaluatd?:

Dalam melaksanakan tugasnya seorang dwmus dapat
mengidentifikasi potensi kecerdasan yang dinileh para siswanya.
Identifikasi ini dapat menjadi batu pijakan untukmentukan strategi-strategi
dalam mengoptimalisasi kecerdasan siswa. MenuratWanger dalam

Ngainun Na’im, hal ini dapat diwujudkan dalam beiper sikap antara lain:

*4Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2085al 20 tentang Guru dan
Dosen.

“*Moh. Uzer Usmanienjadi Guru ProfesionaBandung: PT RemajRosdakarya,
1998, h. 10-11.
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mengamati kenakalan mereka di kelas, mengamati caexeka
memanfaatkan waktu luang di sekolah, mengumpulkdmoirdentasi siswa,
melihat data sekolah, berdiskusi dengan guru yammy berbicara dengan
orang tua, bertanya kepada siswa, dan menyeleriggekagiatan khusf§.

Peran yang dijalani guru, perlu mendapat perhateh.
Keberhasilan suatu lembaga di pengaruhi oleh barb&aktor salah
satunya adalah motivasi yang merupakan faktor damidan dapat
menggerakkan faktor-faktor yang lain. Setiapggweai mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda sehingga dipenlpegihatian khusus dari
kepala sekolah agar mereka dapat memanfaatkan watktki meningkatkan
kinerjanya.

Motivasi yang tinggi dan positif dalam bekerja,kaaa akan
memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan skuta dalam suatu
tugas, bekerja lebih keras, memberikan waktu kepaadga tersebut dan
terus belajar. Menurut Wahjosumidjo selain faktootinasi terdapat
jugafaktor intrinsik, dan faktor ekstrinsik.

a. Faktor Intrinsik (Faktor dari Dalam)

Faktor dari dalam yang melekat dari diri esgang, seperti
pembawaan (sifat seseorang), tingkat pendidilmngalaman masa
lampau, keinginan atau harapan masa depan dasdbagainya. Setiap
guru pada dasarnya memiliki berbagai karakterigikg menunjukkan

adanya segala motivasi, yaitu: (a) kemampuarjakseseorang, (b)

“*Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan MenguBatan Hidup
Siswa Yogyakarta: PT Pustaka Belajar, 2009, h. 18-19.
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semangat atau moral kerja, (c) rasa kebersamaamdadlompok, (d)
prestasi kerja dan produktivitas.
b. Faktor Ekstrinsik (Faktor dari Luar)

Faktor ekstrinsik adalah segala sesuatu yargnmpengaruhi
seseorang untuk bekerja karena adanya rangsangdnadasalah
satunya lingkungan kerja. Lingkungan kerja diduhak lain datang dari
pihak kepalasekolah atau guru-guru dalam berinteraksi, settesi
atau kondiskerja yang ada atau yang terjati.

Lingkungan kerja atau situasi kerja akan mampu mbuaikan
berbagai rangsangan atau dorongan dan persepsitgunadap tugas
yang diembannya, harapan guru dalam bekerja, sdpmémasan dan
ketegangan dalam bekerja. Sehingga dalbekerja setiap guru
diharapkan dapat menyesuaikan diri terhadap pekergan teman
kerjanya serta mampu melakukan penyesuaian teripéakppimpinan.

Namun disisi lain bahwa lingkungan kerja dapat mmdmilkan
tekanan psikologis terhadap pegawai (guru). Tekapsikologis ini
dapat berupa rasa cemas, perasaan tegang dalamabeksa khawatir,
tersinggung, merasa dianaktirikan atau ktiddiperhatikan dan
sebagainya, yang semua itu bila dibiarkan dapatggemgu pegawai

(guru) dalam bekerja.

193

*\Wahjosumidjo Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivagakarta: Ghalia, 1993, h.

“bid
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahweerja guru
adalah kemampuan seorang guru yang berkaitan depgagelolaan
pengajaran, bimbingan konseling, administrasi s#kolpengembangan
profesi, dan kegiatan hubungan sekolah-masyarakat.

B. Hasil Pendlitian yang Relevan
Pada bagian ini akan dibahas secara kronogis hasil-penelitian
terdahulu yang relevan dengan masalah yang akelitidit

Basilius Redan Werang dalam karyanya Hubungan &eigitan
Manajerial Kepala Sekolah, Iklim Sekolah dan Mokarja Guru dengan
Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Merauke menemukala &orelasi yang
positif antara keterampilan manajerial kepala ss#kalengan kinerja guru
SMA Negeri di Meraukéd? Pawang dalam karyanya Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja@di SMP Negeri di
Kota Palangka Raya menemukan bahwa kinerja guru SiEderi di Kota
Palangka Raya dipengaruhi oleh variabel kepeminmpdan motivasi kerja.
Artinya, apabila kepemimpinan baik, maka akan manmpeningkatkan
kinerja guru, dan apabila motivasi kerja guru mgkat maka akan mampu
meningkatkan kinerja guru. Fuad Hasim dalam kargartyubungan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guriidis Futtuhiyyah
menemukan adanya korelasi positif antara kepemiampikepala sekolah
dengan kinerja guru di MTs Futtuhiyyah. Sumarno anel Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalismau @Gnhadap Kinerja
Guru SD di Kecamatan Paguyangan menemukan adanganoé positif dan

signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadagri@nguru SD Negeri

“Basilius Redan WerangHtbungan Keterampilan Manajerial Kepala Sekolaltimk
Sekolah, dan Moral Kerja Guru dengan Kinerja GuMANegeri di Kota MerauRe Jurnal
Aplikasi Manajemen, 2012, h. 604.t.d.
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Kecamatan Paguyangahsedangkan Uum Suminar dalam Jurnal llmiahnya
Hubungan Kemampuan Manajerial, Motivasi Kerja damsBpsi Pengelola
Terhadap Program Pemberdayaan dengan Mutu PelayRKkd&M di
Kabupaten Garut mengemukakan terdapat hubungan signigikan antara
kemampuan manajerial pengelola dengan mutu pelay2KaM**

C. Kerangka Berpikir.
1. Keterampilan manajerial berpengaruh terhadap kargrju

Keterampilan manajerial diartikan sebagai kemampulkapala
sekolah dalam memimpin sekolah yang diwujudkan rdalbentuk
ketrampilan konseptual, ketrampilan hubungan mandan ketrampilan
teknikal. Dengan dimilikinya keterampilan manajedkeh seorang kepala
sekolah, maka program peningkatan mutu lembagaidiikad yang telah
direncanakan akan dapat dilaksanakan dengan baik.

Keberhasilan program peningkatan mutu lembaga piaah tidak
berdiri sendiri, dan akan dipengaruhi oleh faktamhya yang salah
satunya adalah faktor kinerja guru, oleh karenad#ngan keterampilan
manajerial yang baik akan berpengaruhh terhadagj&iguru.

2. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadegpj&iguru

Kepemimpinan kepala sekolah diartikan sebagai kgmam kepala
sekolah untuk mempengaruhi orang lain agar berdeghkarja bersama-

sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dedgamkian program

*%Sumarno, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profe&ma Guru
terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Paguyangdrgsis Magister, Semarang: UNS, 2009,
t.d.

*)Yum Suminar, Hubungan kemampuan Manajerial, Motivasi Kerja dardepsi
Pengelola tehadap Program Pemberdayaan dengan Mekayanan PKBM di Kabupaten
Garut”, Jurnal limiah Visi PTK PNF. Vol. 2 No. 1, 2007, .t.d
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peningkatan mutu lembaga pendidikan yang dipimgnakan meningkat
jika kepala sekolah mempunyai jiwa kepemimpinangyagjati. Artinya

menjadi pemimpin yang idealis, bijaksana, dan ksatta mampu
berkomunikasi dengan baik terhadap semua wargaa@agli sekolahnya
dan juga masyarakat di sekitarnya.

Keberhasilan dari sebuah kepimpinan akan terlilaait llagaimana
aktivitas semua warga mendukung program kerjangdehih terhadap
kinerja seorang guru. Oleh karena itu dapat dikatakbahwa
kepemimpinan kepala sekolah akan berpengaruh tgphidderja guru di
sekolahnya.

. Keterampilan manajerial dan kepemimpinan kepalalabkberpengaruh
terhadap kinerja guru

Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang melakuttansfer
pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidiky melakukan
transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbingny memberikan
pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Uibtdukguru harus
berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagaaga
profesional, yang bekerja dengan kinerja yang tingg

Kinerja guru akan bekerja dengan optimal bila dignasikan dengan
komponen sekolah lainnya, baik kepala sekolah magguana prasarana
kerja yang memadai. Kemudian kepemimpinan kepakolalke yang
efektif dapat tercipta apabila kepala sekolah mé&irsifat, perilaku dan

keterampilan yang baik untuk memimpin sebuah sékd@alam perannya
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sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu umepengaruhi
semua orang yang terlibat dalam proses pendidikdnduru dan fasilitas
kerja lainya yang akhirnya mencapai tujuan danitasakekolah. Dengan
kata lain bahwa kemampuan manajerial dan kepemangiepala sekolah
dapat diduga meningkatkan dan berpengaruh terHadega guru.
Dilandasi oleh kerangka pikir tersebut, dapat digarkan lingkup
kajian penelitian tentang pengaruh keterampilan ajesial dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja dgopaya lebih jelasnya,
keterkaitan variabel-variabel penelitian dapathdilipada gambar paradigma

penelitian berikut.

X1 _l__\—,
Y
X2 _|__
Gambar 1

Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 = Keterampilan Manajerial

X2 = Kepemimpinan Kepala Sekolah
Y = Kinerja Guru
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D. HipotesisPenditian
Dalam menjawab permasalahan penelitian dan mencapaan
penelitian, maka hipotesis penelitian perlu dirukaussecara tegas dan jelas,
sebagai berikut:
1. Keterampilan manajerial kepala sekolah berpengdenhadap kinerja
guru di SLTP Kota Palangka Raya.
2. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhaaegj&iguru di SLTP
Kota Palangka Raya.
3. Keterampilan manajerial dan kepemimpinan kepalalabkberpengaruh

terhadap kinerja guru di SLTP Kota Palangka Raya.



